BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berikut merupkan kesimpulan yang telah ditarik oleh penulis, berdasarkan

penelitian yang dilakukan oleh PT. BPD Sumatra Utara sebelum dan selama
pandemi 2019-2021.:

a. Setelah melakukukan analisis perkembangan tingkat kesehatan PT.
BPD Sumut dari tahun 2019-2021 penilaian NPL berada di peringkat
satu dengan predikat sangat sehat. Hal ini menunjukkan upaya PT. BPD
Sumut yang sehat dari sebelum saat masa pandemi covid-19 untuk
menekan NPL dari total kredit yang disebarkan. Rasio LDR
menunjukkan peringkat 3 di tahun 2019 dan 2020 dengan predikat
cukup sehat sedangkan tahun 2021 berada pada peringkat 2 dengan
predikat sehat. Hal ini menunjukkan pada tahun 2019 dan 2020 ada
faktor lain selain covid-19 yang menyebabkan jarak kredit dan dana
pihak ketiga yang mulai mendekat walaupun posisi total kredit masih
dibawah jumlah pihak ketiga sedangkan pada tahun 2021 jarak kredit
keseluruhan makin menjauh daripada dana pihak ketiga. Selanjutnya
untuk penilaian faktor CGC untuk tiga tahun berturut, PT. BPD Sumut
memiliki nilai dua dengan predikat sehat. Faktor selanjutnya ada
rentabilitas atau earning yang terdiri dari ROA, ROE, BOPO dan NIM.
ROA pada tahun 2019 sebelum pandemi memiliki nilai peringkat satu
dengan predikat sangat sehat dan saat pandemi covid-19 tahun 2020-
2021 nilai peringkat turun menjadi dua dengan predikat sehat. ROE
pada tahun 2019-2021, sebelum dan saat pandemi covid-19 tidak
mengalami perubahan dalam nilai peringkatnya yaitu dua dengan
predikat sehat. BOPO pada tahun 2019-2021 berada pada nilai dua
dengan predikat sehat. NIM pada tahun 2019-2021 tidak mengalami
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perubahan dan PT. BPD Sumut dapat mempertahankan nilai
peringkatnya satu dengan predikat sangat sehat. Faktor yang terakhir
yaitu permodalan dengan menggunakan CAR. CAR pada tahun 2019-
2021 tidak mengalami perubahan pada penilaian peringkatnya yaitu
satu dengan predikat sangatsehat.

. Setelah melakukan analisis perkembangan kredit UMKM PT. BPD
Sumut saat pandemi dapat disimpulkan bahwa pandemi covid-19
mempengaruhi tren negatif dari pergerakan kredit UMKM oleh
PT.BPD Sumut. Tren negatif atas kredit UMKM telah terjadi pada
tahun 2019 sebelum pandemi covid-19. Pada tahun 2020 awal pandemi
covid-19, terjadi penurunan 16,76% per bulan desember 2020
menandakan situasi pandemi yang menghambat kegiatan ekonomi
mengurangi penghasilan dari UMKM dan bank sendiri perlu menjaga
kondisi keuangannya agar tetap sehat. Pada tahun 2021, kondisi
pandemi covid-19 masih terasa dimana masyarakat masih perlu
waspada sehingga kegiatan ekonomi masih terhambat namun
pemerintah mulai perlahan membuka kembali laju perekonomian. Tren
negatif masih berlanjut pada pergerakan kredit UMKM PT. BPD Sumut
namun tidak sebesar penurunan tahun sebelumnya yaitu sebesar3.21 %.
Setelah melakukan analisis peranan pemberian kredit UMKM terhadap
tingkat kesehatan PT. BPD Sumut pada saat pandemi Covid-19
ditemukan bahwa dari tahun 2019-2021 porsi pemberian kredit UMKM
dengan Non-UMKM cukup berbeda dan mengalami penurunan pada
kredit UMKM dan mengalami kenaikan pada kredit Non-UMKM. Per
Desember 2019 porsi kredit UMKM 45% dan 55% dari UMKM. Pada
tahun 2020 porsi kredit UMKM per desember 2020 turun menurun
menjadi 37% dan 63% pada kredit Non-UMKM. Hal ini berhubungan
dengan penurunan pada pertumbuhan kredit UMKM namun kenaikan
total kredit olen PT.BPD Sumut. . Pada tahun 2020 porsi kredit UMKM
per desember 2021 turun menurun menjadi 34% dan 66% pada kredit
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Non-UMKM. Hal ini berhubungan dengan tren negatif pada
pertumbuhan kredit UMKM namun kenaikan total kredit oleh PT.BPD
Sumut. Pada tahun 2021 pun merupakan masa relaksasi pemerintah agar
laju kegiatan ekonomi mulai digerakkan sehingga walaupun mengalami
penurunan tapi penurunan tidak sebesar tahun sebelumnya. Setiap
pemberian kredit, tidak bisa dilepaskan dengan risiko NPL terutama
pada pemberian kredit UMKM. NPL UMKM ternyata memiliki porsi
cukup banyak terhadap NPL kredit keseluruhan PT. BPD Sumut. Dari
tahun 2019 sampai 2021 porsi NPL UMKM mengalami fluktuatif
dimana kenaikan mulai dari 75,58% per Desember 2019, 80,48 % per
Desember 2020, dan 77,03% per Desember 2021.

PT BPD Sumut dalam mengembangkan UMKM menawarkan pada
calon debitur pada tiga jenis KUR vyaitu kecil, mikro dan supermicro
yang memiliki maksimal pinjaman dan batas waktu yang berbeda serta
memilik bunga 6 % per tahun berjalan. Dengan menggratiskan biaya
tambahan seperti biaya provisi, biaya administrasi bulanan, dan biaya
asuransi calon debitur diharapkan produk KUR oleh PT.BPD Sumut
dapat tertarik dan tidak merepotkan para calon debitur. Selain itu,
dengan diselenggarakannya program KUR oleh PT. BPD Sumut dapat
penambahan modal yang tepat untuk usaha khususnya daerah Sumatra
Utara dan sekitarnya.

Setelah melakukan analisa Peringkat komposit kesehatan Bank secara
komposit yang sudah dihitung menggunakan metode RGEC pada tahun
2019-2021 ditemukan bahwa pada tahun 2020 yang merupakan masa
awal pandemi covid-19 mendapatkan nilai komposit dua dengan kriteria
sehat. Sedangkan untuk tahun 2019 dan 2021 berada pada nilai
komposit satu dengan kriteria sangat sehat dimana tahun 2019
merupakan masa sebelum pandemi sehingga belum terjadi gejolak

terhambatnya laju perekonomian sedangkan tahun 2021 masa relaksasi
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5.2 Saran

laju perekonomian oleh pemerintah yang dimanfaatkan PT.BPD Sumut

untuk memperbaiki kesehatan keuangannya.

UMKM memiliki kontribusi besar dalam perekonomian nasional
sehingga perlu didukung kehadirannya. PT. BPD Sumut sebagai salah
satu lembaga yang dapat menyalurkan dana kepada UMKM dapat
merealisasikan pertumbuhan UMKM terutama di daerah Sumatra Utara
dan sekitarnya dengan meningkatkan pangsa pasar pada kredit UMKM.
PT. BPD Sumut juga perlu mencari cara agar dapat membantu UMKM
mempertahankan usahanya melalui pendekatan yang proaktif dan
mudah dimaknai. Berdasarkan data diatas bahwa porsi kredit UMKM
lebih kecil dari kredit UMKM namun NPL dari kredit UMKM memiliki
porsi lebih besar terhadap NPL keseluruhan. Atas hal ini, PT BPD
Sumut dapat meningkatkan pengawasan atas kredit UMKM yang telah
disalurkan sebagai salah satu mitigasi risiko kredit berupa penambahan
kredit bermasalah. Selain itu, melalui pengawasan yang dilakukan,
diharapkan para pelaku usaha UMKM juga semakin termotivasi untuk
meningkatkan usahanya termasuk melakukan diversifikasi pelayanan
mengikuti perkembangan perubahan dunia usaha.

Berdasarkan kinerja keuangan dan perhitungan tingkat kesehatan PT.
BPD Sumut selama 3 (tiga) tahun terakhir yaitu periode 2019-2021,
tercermin bahwa PT BPD dapat bertahan melakukan usahanya,
meskipun adanya kejadian eksternal yang tidak dapat dihindari yaitu
pandemi covid-19. Hal ini juga tidak lepas dari cepat tanggapnya
penanganan pemerintah melalui kebijakan-kebijakan ekonomi terutama
pemberian stimulus keuangan kepada pelaku usaha khususnya UMKM.
Terhadap hal ini, PT. BPD Sumut agar terus melakukan proyeksi atas
kinerja keuangan bank dengan membuat skenario-skenario yang

disesuaikan dengan kondisi terkini dan senantiasa mengikuti dinamika
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perubahan ketentuan termasuk stimulus yang diberikan oleh
pemerintah. Dengan adanya proyeksi yang dibuat oleh PT BPD Sumut,
diharapkan bank dapat menentukan mitigasi-mitigasi atas risiko yang
mungkin muncul terutama terkait penambahan kredit bermasalah yang
akan sangat mempengaruhi kondisi keuangan terutama permodalan dan
likuiditas bank, serta tingkat kesehatan secara keseluruhan.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dilakukan secara terbatas karena
hanya meneliti PT.BPD Sumut dengan menggunakan data yang tersedia
dari tahun 2019 — 2021. Maka dari itu untuk penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan data terbaru termasuk kebijakan
pemerintah terkini sehingga hasil yang diperoleh juga merefleksikan

peningkatan dan atau penurunan Kinerja bank.
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